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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi tentang pengaruh model pembelajaran
sinektik terhadap kemampuan menulis puisi peserta didik kelas V' SD Sisobahili
Kota Gunungsitoli. Dengan jumlah sampel pada sekolah tersebut berjumlah 58
responden (siswa). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh
model pembelajaran sinektik terhadap kemampuan menulis peserta didik Sekolah
Dasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini, metode pengumpulan
data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapaat pengaruh model pembelajaran
sinektik terhadap kemampuan menulis puisi peserta didik Sekolah Dasar. Dalam
proses pembelajaran yang terus berlanjut, tentunya model pembelajaran sinektik
sangat cocok digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Karena model
pembelajaran ini merupakan suatu pendekatan yang mengutamakan peningkatan
aspek kreativitas peserta didik dan pengembangan diri.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting bagi siswa di sekolah dasar. Salah satu
keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu keterampilan

menulis. Menurut Anggraeni (dalam Faisal, 2022), menyatakan bahwa bagian keterampilan
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berbahasa setelah keterampilan mendengarkan, berbicara, dan membaca, keterampilan menulis
merupakan keterampilan utama yang harus di kuasai oleh para peserta didik. Berdasarkan
pendapat tersebut, bisa disimpulkan bahwa keterampilan menulis merupakan faktor yang
paling penting dalam keterampilan menulis yang menjadi wujud akhir dari keterampilan —
keterampilan sebelumnya. Oleh sebab itu, menulis merupakan kemampuan dalam
mengutarakan isi pikiran, dan perasaan yang berkaitan dengan dirinya sendiri ataupun
pengalaman kehidupan orang lain. Oleh karena itu dengan menulis, secara otomatis seorang
penulis telah melakukan interaksi dengan bentuk komunikasi tidak langsung (tidak bertatap
muka) kepada para pembaca (Rambe dalam Djafar et al., 2024).

Salah satu jenis keterampilan menulis yang secara umum dan yang harus di ajarkan kepada
peserta didik adalah keterampilan menulis puisi. Menurut Atmazaki (dalam Faisal, 2022)
mengatakan bahwa menulis puisi merupakan apresiasi sastra yang harus bisa dilakukan oleh
peserta didik secara mahir dan benar. Tujuan dalam menulis puisi tidak hanya sekedar
menunjukkan tingkat penghayatan dan pemahaman saja. Tetapi dalam menulis sebuah puisi
peserta didik dituntut untuk bisa mengasah penalaran, rasa kepekaan mereka dalam sebuah
situasi yang terjadi, dan terlebih-lebih dalam mengasah kemampuan berpikir. Dalam
mengajarkan konsep keterampilan menulis puisi kepada peserta didik, seorang guru harus
mengetahui apa saja model, strategi pembelajaran yang sesuai digunakan terhadap gaya belajar
peserta didik. Tujuannya supaya, seorang guru dapat mengetahui minat dan bakat dari para
peserta didik tersebut.

Pada zaman sekarang khususnya di dunia pendidikan, ternyata masih banyak ditemukan
peserta didik yang mempunyai tingkat kognitif yang rendah sehingga kurang mampu dalam
berpikir kreatif sehingga peserta didik di sana tidak mampu dalam mengungkapkan pendapat,
gagasan, apalagi dalam kegiatan menulis puisi. Terkait dengan masalah tersebut, tentunya
harus dilakukan upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik serta
meningkatkan motivasi mereka dalam menulis puisi. Maka cara yang harus dilakukan adalah
dengan mengimplementasikan model pembelajaran sinektik. Model pembelajaran ini
mengarah pada pengembangan kreativitas dan pengembangan peserta didik sehingga mereka
dapat mampu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.

Menurut Ramadhani et al., (2021), berpendapat bahwa model pembelajaran sinektik
mengharuskan peserta didik harus mampu bernalar secara kreatif sehingga bisa membuat
sebuah hasil yaitu menulis puisi melalui analogi langsung, analogi personal, dan konflik
kemampuan. Model pembelajaran sinektik ini sudah termasuk dalam model pembelajaran yang

bersifat model individu (personal models). Tujuaan dari model pembelajaran ini adalah supaya



Gea et al., Pengaruh Model Pembelajaran Sinektik Terhadap Kemampuan Menulis ...4661

peserta didik dapat menyelesaikan masalah (problem solver), dan mengembangkan
keterampilan produktivitas (product development). Sementara itu menurut menyatakan bahwa
model pembelajaran sinektik adalah model yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas
individu dan kelompok agar peserta didik mampu belajar dengan teman sekelas mereka dengan
memahami ideide dan menyelesaikan suatu masalah, membangkitkan semangat belajar yang
lemah, meningkatkan rasa percaya diri, mendorong interaksi yang baik antara peserta didik dan
pendidik dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi, khususnya menulis puisi
bebas (Shaddiqui dalam Aprinawati et al., 2017).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Siyoto dan Sodik, metode kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan angka-angka,
mulai dari pengumpulan data, menganalisis dan penyajian data berupa angka (Priadana &
Sunarsi, 2021). Dalam metode kuantitatif yang dilakukan menggunakan kuesioner untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan media pembelajaran sinektik terhadap kemampuan
menulis puisi siswa. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD

Sisobahili Kota Gunungsitoli, berjumlah 58 orang siswa.

Uji Analisis Instrumen

= Uji validitas; uji validatas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui kevalidan atau
kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data
penelitian dari para responden. Uji validitas data dilakukan menggunakan uji korelasi
product moment

= Uji reliabilitas; uji reliabiltas adalah suatu teknik untuk mengukur sejauh mana instrumen
yang digunakan dapat menghasilkan hasil yang konsisten pada waktu yang berbeda-beda.

Pengujian dailakukan menggunakan Cronbach’s Alpha.

Uji Prasyarat Analisis

= Uji Normalitas; uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak.

= Uji Linearitas; uji linearitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.
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= Uji Heteroskedastisitas; uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan
kepengamatan lain.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis asosiatif merupakan uji yang berisi dugaan sementara dari suatu masalah
mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan topik penelitian dapat dibuat
hipotesi dengan Ho yakni tidak terdapat pengaruh model pembelajaran sinektik terhadap
kemampuan menulis puisi siswa dan Hz yakni terdapat pengaruh model pembelajaran sinektik

terhadap kemampuan menulis puisi siswa.

HASIL
Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Uji validitas variabel X

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan
MO1 0,452 0,2586 Valid
MO2 0,678 0,2586 Valid
MO3 0,792 0,2586 Valid
MO4 0,690 0,2586 Valid
MO5 0,782 0,2586 Valid
MO6 0,548 0,2586 Valid
MO7 0,527 0,2586 Valid

Tabel 2.Uji validitas variabel Y

Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan
MP1 0,369 0,2586 Valid
MP2 0,609 0,2586 Valid
MP3 0,724 0,2586 Valid
MP4 0,729 0,2586 Valid
MP5 0,745 0,2586 Valid
MP6 0,606 0,2586 Valid

Hasil perhitungan SPSS data dikatakan valid jika nilai r-hitung > r-tabel. Berdasarkan hasil
tabel diatas menunjukkan bahwa r-hitung masing-masing item lebih besar dari r-tabel, sehingga

kuesioner di katakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of item
0,734 7
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Hasil perhitungan SPSS data dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 0 > 0,7.
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,734 lebih besar
dari 0,7. Sehingga dapat dinyatakan data tersebut reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil uji normalitas
Unstandardized Residual
Asymp.sig. (2-tailed) 0,063

Hasil perhitungan SPSS, jika nilai Sig.> 0,05, maka dinyatakan berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil pengujian SPSS, didapatkan nilai Sig. sebesar 0,06 dan lebih besar dari 0,05.

Sehingga dapat dinyatakan data tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Linearitas
Tabel 5. Hasil uji linearitas

Sig
Deviation from Linearity 0,120

Hasil perhitungan SPSS, jika nilai Sig. Deviation from Linearity> 0,05, maka dinyatakan
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan hasil
pengujian SPSS, didapatkan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,12 dan lebih besar
dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas

dengan variabel terikat.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil uji heteroskedastisitas

Sig
Regression 0,105

Hasil perhitungan SPSS, jika Sig.> 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil
pengujian SPSS, didapatkan nilai Sig. sebesar 0,105 dan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis Asosiatif

Tabel 7. Hasil uji hipotesis asosiatif
Sig 0,000
Pearson Correlation 0,516
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Hasil perhitungan SPSS, jika sig. < 0,05, maka terdapat hubungan/korelasi dan hasil
pearson correlation untuk mengetahui tingkat hubungan antar dua variabel. Berdasarkan hasil
pengujian SPSS, didapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Hasil pearson
correlation juga didapatsebesar 0,516, berdasarkan dengan ketentuan jika interval koefisien
0,40-0,599 dinyatakan memiliki tingkat hubungan cukup dan dapat disimpulkan terdapat
hubungan/korelasi dengan tingkat hubungan cukup antara model pembelajaran terhadap
kemampuan menulis puisi peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, berdasarkan hasil
yang didapatkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,,
ditolak dan H; diterima.

DISKUSI
Meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa, diperlukan adanya model pembelajaran

yang mendukung proses pembelajaran. Model pembelajaran tidak harus mengacu pada satu

model saja, melainkan dapat menggunakan model pembelajaran lain yang sesuai dan mampu

meningkatkan proses belajar siswa. Adapun bebrerapa model-model pembelajaran yang dapat

digunakan, seperti:

= Model pembelajaran koorperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan pembentukan
kelompok kecil dengan beranggotakan siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, untuk tercapainya tujuan belajar secara bersama-sama (Djafar et al., 2024).

= Model pembelajaran problem based leraning merupakan pembelajaran dengan
permasalahan yang diberikan untuk diselesaikan agar meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pemecahan masalah, sehingga memperoleh pengetahuan dari
permasalahan tersebut (Kusrianti & Suharto, 2019).

= Model pembelajaran projek based learning merupakan pembelajaran dengan membuat
sebuah proyek atau karya dalam belajar dan melibatkan diri siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran (Marlani & Prawiyogi, 2019).

= Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang mengutamakan keterampilan
penyelidikan dan kemampuan berpikir untuk mendapatkan pengetahuan itu sendiri (I1zhar,
2017).

= Model pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran dengan mengaitkan materi
pembelajaran yang nyata, sehingga menekankan keterlibatan aktif siswa secara langsung

dan mendorong pemikiran yang kreatif (Fatihah, 2023).
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= Model pembelajaran sinektik merupakan pembelajaran dengan mengarahkan siswa dalam
menyampaikan gagasan serta ide berdasarkan situasi kondisi visual dan perasaan yang

dilakukannya (Mulyadiprana & Nur, 2020).

Berdasarkan beberapa model tersebut, penelitian yang dilaksanakan menggunakan model
pembelejaran sinektik. Pemilihan model ini dikarenakan model pembelajaran sinektik dapat
menghasilkan pengaruh baik bagi siswa dalam menulis puisi, dimana siswa mampu dengan
bebas membangun dan mengembangkan kreatifitasnya dalam menulis. 1de dan gagasan yang
diperolehnya mampu menciptakan motivasi diri siswa dalam mencurahkannya ke puisi yang
ditulis, hal ini juga memberikan siswa inspirasi baru serta dapat menemukan potensi kreatifitas
diri siswa

Model ini juga dipiih dalam penelitian karena hasil-hasil penelitian lain dengan model
yang sama dapat memperoleh hasil yang baik didalamnya. Misalnya penelitian oleh Muh.
Faisal menjabarkan bahwasanya model sinektik memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan menulis peserta didik kelas V di UPT SPF SD Inpres Bangkala Il, ditandai dengan
meningkatnya daya kreatif dan motivasi siswa dalam menulis puisi (Faisal, 2022). Selanjutnya,
penelitian oleh Sri Ramadhani dan Eva Pasaribu menjabarkan bahwasanya model sinektik
memberikan pengaruh signifikan dibandingkan dengan model konvensional dengan
perolehahan nilai rata-rata siswa kelas VV SD Swasta Pangeran Antasari Medan dalam menulis
puisi, yakni kelas eksperimen memperoleh 81,67 dan kelas kontrol memperoleh 71,25
(Ramadhani & Pasaribu, 2021). Kemudian, penelitian oleh Indah Puspitasari Aswan, dkk.
menjabarkan bahwasanya model sinektik dapat mempengaruhi kemampuan menulis puisi
siswa kelas IV UPTD SDN 57 Bulu-Bulu Kabupaten Maros, dibuktikan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata post-test lebih tinggi dari nilai rata-rata pre-test (Aswan et al., 2022).
Penelitian lainnya yakni oleh Hamidah, dkk. menjabarkan bahwasanya model sinektik
menimbulkan pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa kelas V SDN 49 Kota Bengkulu,
dibuktikan dengan hasil nilai t-hitung sebesar 2,39 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,019
(Hamidah et al., 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penerapan model pembelajaran
sinektik, maka penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
model pembelajaran sinektik terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas V SD
Sisobahilikota Gunungsitoli ditandai dengan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hal

tersebut, hasil hipotesis pada penelitian dinyatakan terdapat hubungan yang cukup antara
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model pembelajaran terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VV SD Sisobahili kota
Gunungsitoli, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi: diterima. Adapun
penindaklanjuti penelitian yang dilaksanakan dengan model sinektik agar dapat
diimplementasikan pada tingkat kelas mapun tingkat pendidikan lanjut yang berbeda dalam

penelitian ini.
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